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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman dan distribusi spesies
Nepenthes untuk menganalisis pola penyebaran spasial di Hutan Pendidikan Hampangen
Universitas Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan metode eksploratif dengan teknik
pengambilan sampel secara purposive sampling di tiga lokasi pengamatan. Parameter
lingkungan seperti suhu udara, kelembaban, dan pH tanah diukur untuk menganalisis kondisi
habitat. Hasil penelitian menunjukkan adanya empat spesies Nepenthes: Nepenthes gracilis,
Nepenthes rafflesiana, Nepenthes ampullaria, dan Nepenthes mirabilis. Distribusi spesies ini
bervariasi di berbagai lokasi pengamatan, dengan N. ampullaria sebagai spesies yang
terdistribusi secara spesifik. Karakteristik habitat menunjukkan bahwa Nepenthes ini tumbuh
subur di hutan rawa gambut sekunder. Penelitian ini menyediakan data dasar untuk upaya
konservasi dan studi ekologi lebih lanjut.
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Abstract

This study aims to identify Nepenthes species' diversity and distribution to analyze spatial
dispersion patterns in Hampangen Educational Forest, University of Palangka Raya. The study
used an explorative method using purposive sampling techniques in three observation sites.
Environmental parameters such as air temperature, humidity, and soil pH were measured to
analyze habitat conditions. The results indicate the presence of four Nepenthes species:
Nepenthes gracilis, Nepenthes rafflesiana, Nepenthes ampullaria, and Nepenthes mirabilis. The
distribution of these species varies across different observation sites, with N. ampullaria being
the specifically distributed species. Habitat characteristics show that these Nepenthes thrive in
secondary peat swamp forests. This research provides baseline data for conservation efforts
and further ecological studies.
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Pendahuluan

Nepenthes, yang dikenal sebagai kantong semar, adalah tumbuhan karnivora yang
tersebar luas di Asia Tenggara, termasuk Indonesia [1—5]. Tumbuhan ini umumnya ditemukan
di tanah miskin unsur hara dan telah beradaptasi untuk menangkap serangga sebagai sumber
tambahan nitrogen [6—9]. Kalimantan, sebagai bagian dari wilayah Borneo, dikenal memiliki
keanekaragaman Nepenthes yang tinggi dengan beberapa spesies endemik[10], [11].

Hutan Pendidikan Hampangen Universitas Palangka Raya memiliki ekosistem hutan
yang terdiri dari belukar (1.474,72 Ha), hutan (912,86 Ha), perairan darat (2006,08 Ha), sungai
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(47,34 Ha), dan tanah terbuka (559,00 Ha) dan secara keseluruhan wilayahnya (100%) berada
pada Sistem Lahan Barah (BRH) yaitu daerah datar berpasir yang ditutupi gambut tipis dengan
ketinggian tempat antara 5-50 mdp. Sebagai kawasan dengan fungsi pendidikan khusus,
KHDTK ini berperan penting dalam pengelolaan biofisik, sosial ekonomi, dan budaya, serta
menjadi pusat pengembangan wilayah di Kabupaten Katingan. Studi terdahulu di KHDTK
Hutan Pendidikan Hampangen telah mencatat sekitar 80 spesies flora dari lebih 40 famili dengan
keanekaragaman tinggi pada tingkat semai hingga pohon dewasa, dimana vegetasi yang
dominan adalah Gerunggang (Cratoxylum arborescens (Vahl) Blume), Jambu-jambu (Syzigium
sp) dan Tumih (Combretocarpus rotundatus (Mig.) [12].

Namun, studi informasi terkait keragaman dan preferensi habitat Nepenthes di KHDTK
Hutan Pendidikan Hampangen masih terbatas. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi, mengidentifikasi, memetakan distribusi spesies Nepenthes di daerah tersebut
serta menganalisis karakteristik habitatnya guna mendukung upaya konservasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di Hutan Pendidikan Hampangen
Universitas Palangka Raya yang termasuk kedalam wilayah administratif Kabupaten Katingan,
Kalimantan Tengah. Objek pengamatan dalam penelitian ini adalah tumbuhan kantong semar
yang terdapat di Hutan Pendidikan Hampangen UPR. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi label dan buku panduan identifikasi Nepenthes of Borneo [13], serta tally sheet.
Adapun alat yang digunakan adalah GPS Garmin 64S, higrometer, termometer, pH meter tanah,
dan meteran.

Kota Palangka Raya

Kab. Katingan

1520s

Kebun Raya Katingan
200 Ha

Skala 1 - 100.000 PETA WILAYAH ADMINISTRASI HUTAN PENDIDIKAN HAMPANGEN UNIVERSITAS PALANGKA RAYA
ala

Legenda :

Kotz alargka Rava
<gb. Katingan

Samber Data : Peta Administrasi Kabuaatsn 41 Kaimantan Tergah

Gambar 1. Lokasi penelitian di Hutan Pendidikan Hampangen UPR. Sumber: Jurusan
Kehutanan UPR.

Survei lapangan dilakukan pada tiga lokasi pengamatan dalam Hutan Pendidikan
Hampangen Gambar 1, didasarkan pada hasil observasi awal menggunakan metode purposive
sampling. Setiap lokasi perjumpaan diamati secara sistematis untuk mencatat spesies Nepenthes,
karakter morfologi, dan parameter habitatnya. Dalam penelitian ini tidak membuat plot
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pengamatan karena data yang ingin dikumpulkan adalah lokasi perjumpaan dan spesies kantong
semar apa saja yang dijumpai (site).

Selanjutnya pengumpulan data meliputi identifikasi spesies berdasarkan karakter
morfologi khususnya karakter kantong menggunakan metode dari [14], sedangkan pengukuran
parameter lingkungan, termasuk suhu, kelembaban, dan pH tanah serta pemetaan geospasial
distribusi Nepenthes menggunakan koordinat GPS menggunakan metode dari [15].

Hasil dan Pembahasan

Hasil inventarisasi yang dilakukan pada Hutan Pendidikan Hampangen Universitas
Palangka Raya ditemukan empat spesies Nepenthes yaitu, Nepenthes gracilis, Nepenthes
ampullaria, Nepenthes rafflesiana, dan Nepenthes mirabilis Gambar 2, empat jenis kantong
semar ini tersebar di tiga site pengamatan Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Nepenthes dan Site pengamatan

Site Jenis Titik Koordinat
Nepenthes gracilis Korth. S01°52.813” E113°30.388’
I Nepenthes rafflesiana Jack S01°52.803” E113°30.380°
Nepenthes ampullaria Jack S01°52.795° E113°30.354°
I Nepenthes ampullaria Jack S01°51.657° E113°30.244°
Nepenthes mirabilis (Lour.) Druce S01°52.884 E113°28.413
I Nepenthes rafflesiana Jack S01°52.747 E113°28.294
Nepenthes ampullaria Jack S01°52.796 E113°28.319

Hasil pengukuran parameter lingkungan berupa suhu udara, kelembaban udara, dan pH
tanah selama berada di lokasi pengamatan Hutan Pendidikan Hampangen Universitas Palangka
Raya (Tabel 2).

Tabel 2. Faktor abiotik tiap site pengamatan.

Site Jenis pH Suhu Udara (°C) Kelembaban Udara (%0)

Nepenthes gracilis 6 33 49

I Nepenthes rafflesiana 5 32 60
Nepenthes ampullaria 5 31 52

I Nepenthes ampullaria 5 30.5 66
Nepenthes mirabilis 6 34 47

Il Nepenthes rafflesiana 6 31 53
Nepenthes ampullaria 5 30 62

1. Keragaman Nepenthes di Hutan Pendidikan Hampangen

Hutan Pendidikan Hampangen Universitas Palangka Raya, ditemukan empat spesies
Nepenthes yang memiliki variasi bentuk dan ukuran kantong (Tabel 1 dan Gambar 2), variasi
kantong sebagai ciri pembeda utama dalam mengidentifikasi genus Nepenthes [16], [9], [17].
Nepenthes yang ditemukan di Site | adalah Nepenthes gracilis memiliki kantong roset berbentuk
silindris dengan bagian bawah oval, berwarna hijau dengan sayap merah. Nepenthes rafflesiana
memiliki kantong bawah berbentuk tempayan dengan warna hijau berbintik merah, sedangkan
kantong atasnya berbentuk corong tanpa sayap. Selain itu, Nepenthes ampullaria di blok ini
memiliki kantong roset berbentuk tempayan atau telur, berwarna hijau berbintik merah, serta
dilengkapi dengan dua sayap.

Nepenthes yang ditemukan di Site 1l hanya terdapat satu jenis spesies yaitu Nepenthes
ampullaria, yang memiliki kantong roset berbentuk telur dengan warna kuning kehijauan dan
dua sayap di sepanjang sisi kantongnya. Sementara itu, di Site 111 terdapat tiga spesies Nepenthes
dengan variasi bentuk kantong yang lebih beragam. Nepenthes mirabilis memiliki kantong atas
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berbentuk pinggang dengan warna hijau kecoklatan dan tidak memiliki sayap. Nepenthes
rafflesiana yang ditemukan di blok ini juga memiliki kantong bawah berbentuk tempayan,
berwarna hijau berbintik merah, dengan sayap pada kedua sisi kantongnya. Adapun Nepenthes
ampullaria di Site 11l memiliki kantong roset berbentuk tempayan berwarna hijau dengan tutup
kantong lonjong.

Variasi bentuk dan ukuran kantong pada keempat spesies Nepenthes ini mencerminkan
adaptasi mereka terhadap kondisi habitat yang berbeda di setiap Site. Nepenthes ampullaria
menjadi spesies yang paling tersebar luas di tiga Site, sedangkan Nepenthes mirabilis hanya
ditemukan di Site 111 [18], menunjukkan perbedaan kepadatan Nepenthes spp. dipengaruhi oleh
kombinasi berbagai faktor, termasuk topografi, jenis tanah, habitat, perbedaan intensitas cahaya
yang mencapai lantai hutan, dan ketersediaan air.

Gambar 2. Variasi bentuk dan ukurun kantong di tiap Site pengamatan. Site | (A-C) a.
Nepenthes gracilis, b. N. ampullaria, c. N. rafflesiana; Site Il (D) d. N. ampullaria; Site Il (E-
G) e. N. mirabilis, f. N. rafflesiana, g, N. ampullaria.

Perbedaan struktur kantong tidak hanya berpengaruh terhadap strategi penangkapan
mangsa tetapi juga mencerminkan kemampuan spesies dalam beradaptasi dengan faktor
lingkungan yang ada di Hutan Pendidikan Hampangen. Dominasi dari jenis N. ampullaria di
tiap Site penelitian menunjukkan hal sama dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa umumnya
N. ampullaria dominan hidup di bawah tajuk hutan tertutup [19], [20]. Hal ini menunjukkan
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adaptasi morfologi yang mengindikasikan pemanfaatan serasah daun sebagai sumber nutrisi
[21], dan tidak hanya sebagai tumbuhan karnivor. Sementara untuk jenis N. gracilis, N. mirabilis
dan N. rafflesiana dari hasil pengamatan mampu untuk beradaptasi pada habitat tertutup hingga
terbuka atau tanpa kanopi pohon, seperti yang telah dilaporkan oleh [19], [22—25].

2. Faktor abiotik dan distribusi Nepenthes di Hutan Pendidikan Hampangen UPR

Distribusi Nepenthes di Hutan Pendidikan Hampangen (Gambar 3), menunjukkan variasi
spesies yang dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti suhu, kelembaban udara, dan pH tanah tabel
2, N. gracilis, N. rafflesiana, dan N. ampullaria ditemukan di Site | dengan suhu berkisar antara
31-33°C, kelembaban udara 49-60%, dan pH tanah 5-6. Nepenthes gracilis tumbuh di habitat
dekat sumber air dengan kelembaban relatif lebih rendah (49%) dan suhu tertinggi (33°C),
sedangkan N. rafflesiana ditemukan pada tanah yang lebih asam (pH 5) dengan kelembaban
lebih tinggi (60%) (Tabel 1). N. ampullaria di site ini menunjukkan toleransi terhadap
lingkungan dengan kadar hara rendah, tumbuh pada tanah dengan pH 5 serta suhu dan
kelembaban sedang (31°C dan 52%).

Site I, hanya ditemukan Nepenthes ampullaria yang tumbuh dalam kondisi pH tanah 5,
suhu 30,5°C, dan kelembaban udara 66%. Habitat di site ini lebih tertutup dengan kanopi yang
agak rapat, menyebabkan intensitas cahaya yang lebih rendah dibandingkan Site I, namun
kelembaban udara lebih tinggi. Sementara itu, di Site 111 ditemukan N. mirabilis, N. rafflesiana,
dan N. ampullaria dalam kondisi lingkungan yang sedikit lebih bervariasi. Suhu di site ini
berkisar antara 30-34°C, pH tanah 5-6, dan kelembaban udara 47-62%. Nepenthes mirabilis
lebih banyak ditemukan pada habitat terbuka dekat genangan air dengan suhu tertinggi (34°C)
dan kelembaban lebih rendah (47%). Nepenthes rafflesiana tumbuh pada lingkungan yang relatif
lembab dengan kelembaban 53%, suhu 31°C, dan pH 6. Nepenthes ampullaria tetap
menunjukkan penyebaran luas dengan preferensi pada kondisi tanah asam (pH 5), suhu lebih
rendah (30°C), dan kelembaban cukup tinggi (62%). Perbedaan distribusi ini menunjukkan
bahwa N. ampullaria memiliki adaptasi lebih spesifik terhadap kondisi lingkungan yang lebih
tertutup dan lembab [22], sementara spesies lain memiliki preferensi habitat yang lebih luas
yang terkait dengan ketersediaan air dan tutupan kanopi [11],[20].
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Gambar 3. Lokasi penemuan Nepenthes sp. di area Hutan Pendidikan Hampangen UPR.
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Kondisi habitat hutan rawa gambut yang memiliki kadar pH berkisar 5-6 (Tabel 2) dapat
mengidikasikan bahwa tumbuhan Nepenthes dapat hidup pada habitat yang asam bahkan pada
pH <5 Nepenthes masih mampu hidup [26—28]. Bahkan pada pH tertentu, terutama di
lingkungan asam seperti habitat Nepenthes, kemungkinan terdapat kadar besi (Fe) yang tinggi.
Nepenthes dapat menjadi indikator alami keberadaan Fe dan logam lainnya dalam tanah karena
mampu tumbuh dan beradaptasi pada kondisi tersebut [29].

Kesimpulan

Pada Hutan Pendidikan Hampangen ditemukan empat spesies Nepenthes: N. gracilis, N.
rafflesiana, N. ampullaria, dan N. mirabilis. N. ampullaria memiliki distribusi paling luas,
sedangkan N. mirabilis hanya ditemukan di Site Ill. Faktor abiotik lokasi penelitian
menunjukkan suhu 30-34°C, kelembaban udara 47-66%, dan pH tanah 5-6, dengan habitat
berupa hutan rawa gambut dengan sedikit hutan kerangas. Variasi karakter morfologi terlihat di
setiap spesies, dengan. Habitat Nepenthes ditemukan pada kawasan hutan rawa gambut dengan
tingkat naungan kanopi yang beragam dan cenderung lembab. N. ampullaria menunjukkan
preferensi terhadap lingkungan yang lebih lembab dan tertutup dibandingkan spesies lainnya.
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